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Abstract 

This study aimed to analyze whether 

there is a relationship between the spatial 

perception of work and job satisfaction felt 

by employees of PT Bank of North Sumatra 

Cash Office Mandailing Natal Regent Office. 

The population in this study were all emplo-

yees of PT Bank of North Sumatra Office Ca-

sh Office Mandailing Natal numbering as 

many as 25 people, because the population is 

relatively small and does not meet the crite-

ria then the entire population as the study 

sample. Data collection techniques used in 

this research in two ways, namely by distri-

buting questionnaires to the respondents sa-

mpled research and interviews with a sample 

of respondents.  

Data analysis techniques used in this 

study is the Spearman correlation coeffici-

ent, using an application Statistical Product 

and System Solution (SPPS) 17. From these 

results obtained value is a positive correlati-

on coefficient with a value of 0.699 or it can 

be said the relationship between the two va-

riables at a strong level. 

The positive values mean in case at 

one of the variables, there will be an incre-

ase in the other variable. Based on the cor-

relation obtained if rhitung study variables is 

greater than a predetermined rtabel (0.669> 

0.396) sO significant relationship between 

spatial perception variable work and job sa-

tisfaction of employees at PT Bank of North 

Sumatra Cash Office Mandailing Natal Reg-

ent Office. The value of the relationship of 

two variables this study was 48.9%, and the 

remaining 51.1% is influenced by other 

 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meng-

analisis apakah ada hubungan antara per-

sepsi spasial pekerjaan dan kepuasan kerja 

yang dirasakan oleh karyawan Kantor Kasir 

PT. Bank Sumut Kantor Bupati Mandailing 

Natal. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan Kantor Pencetak Uang 

Tunai Bank PT Sumatra Utara Mandailing 
Natal berjumlah sebanyak 25 orang, karena 

populasinya relatif kecil dan tidak meme-

nuhi kriteria maka seluruh populasi sebagai 

sampel penelitian 

 Teknik pengumpulan data yang digu-

nakan dalam penelitian ini dengan dua ca-

ra, yaitu dengan menyebarkan kuesioner ke-

pada responden yang dijadikan sampel pen-

elitian dan wawancara dengan sampel res-

ponden. Teknik analisis data yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah koefisien 
korelasi Spearman, dengan menggunakan 

Aplikasi Statistik Produk dan Sistem Solusi 

(SPPS) 17. Dari hasil tersebut diperoleh nil-

ai koefisien korelasi positif dengan nilai 0.6-

99 atau dapat dikatakan hubungan antara 

dua variabel pada tingkat yang kuat. Nilai-

nilai positif berarti dalam kasus meningkat-

kan pada salah satu variabel, akan terjadi 

peningkatan pada variabel lainnya. 

 Berdasarkan korelasi yang diperoleh 

apabila rhitung variabel penelitian lebih 
besar dari rtabel yang telah ditentukan (0,6-

69> 0,396) sehingga disimpulka hubungan 

yang signifikan antara variabel persepsi sp-

asial kerja dan kepuasan kerja karyawan 

pada Kantor Kasir Kantor Kasir Kantor Bu-

pati PT Bank Sumut. Nilai hubungan dua 

variabel penelitian ini adalah 48,9%, dan 

sisanya 51,1% dipengaruhi oleh variabel la-

in yang tidak diteliti 

 

Kata Kunci: Pekerjaan Persepsi Spasial,  
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variables not examined. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan yang terjadi pada du-

nia kerja yang terjadi saat ini perlu mela-

kukan perubahan, hal ini terjadi sebagai 

akibat dari meningkatnya kompetisi serta 

perkembangan teknologi informasi yang 

cepat. Terlaksananya tujuan awal yang 

hendak dicapai sebuah organisasi mengha-

ruskan sumber daya manusia yang ada dal-

am organisasi tersebut harus memiliki ke-

inginan untuk bekerja. Tanpa adanya ke-

inginan dari bekerja dari setiap sumber da-

ya manusia yang ada dalam organisasi, ke-

canggihan peralatan dan metode kerja tid-

ak dapat berjalan dengan semestinya dan 

organisasi mungkin akan mengalami ham-

batan dalam menghadapi kompetisi yang 

terjadi.  

Interaksi manusia yang satu dengan 

yang lainnya sering kali menimbulkan ke-

inginan untuk hidup dalam satu kelompok, 

baik itu kelompok yang besar maupun ya-

ng kecil sekalipun. Kelompok manusia ya-

ng di dalamnya terdapat lebih dari dua ora-

ng disebut sebagai anggota organisasi. Or-

ganisasi merupakan bentuk setiap perseri-

katan manusia untuk mencapai suatu tuju-

an bersama, organisasi juga merupakan se-

bagai suatu sistem aktivitas kerjasama ya-

ng dilakukan oleh dua orang atau lebih. 

Sehingga organisasi dapat dikatakan seba-

gai badan, wadah, tempat dari kumpulan 

orang yang bekerja bersama untuk menca-

pai suatu tujuan tertentu.  

Salah satu faktor yang mempengaru-

hi tingkat keberhasilan suatu organisasi 

adalah dengan memperhatikan lingkungan 

kerja. Lingkungan kerja merupakan segala 

sesuatu yang ada di sekitar para pekerja 

yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

mejalankan tugas yang dibebankan, misal-

nya kebersihan, musik dan sebagainya. Li-

ngkungan kerja fisik dalam suatu perusa-

haan merupakan suatu kondisi pekerjaan 

untuk memberikan suasana dan situasi ker-

ja karyawan yang nyaman dalam penca-

paian tujuan yang diinginkan oleh suatu 

organisasi. Kondisi kerja yang buruk ber-

potensi menjadi penyebab karyawan mud-

ah jatuh sakit, mudah stres, sulit berkon-

sentrasi dan menurunnya produktivitas 

kerja. Sebagai contoh jika ruangan kerja ti-

dak nyaman, panas, sirkulasi udara kurang 

memadai, ruangan kerja terlalu padat, ling-

kungan kerja kurang bersih, berisik, tentu 

besar pengaruhnya pada kenyamanan kerja 

karyawan.  

Dalam mencapai kenyamanan tem-

pat kerja antara lain dapat dilakukan deng-

an jalan memelihara prasarana fisik seperti 

kebersihan yang selalu terjaga, penerangan 

cahaya yang cukup, ventilasi udara, suara 

musik dan tata ruang kantor yang nyaman. 

Selain lingkungan kerja fisik, lingkungan 

kerja nonfisik juga mempengaruhi kinerja 

karyawan. Jika karyawan tidak mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang baik 

antara karyawan lain maka akan mengga-

nggu kinerja karyawan. Lingkungan kerja 

dapat menciptakan hubungan kerja yang 

mengikat antara orang-orang yang ada di 

dalam lingkungannya. 

Dari uraian latar belakang masalah 

diatas, penelitian ini dilakukan untuk men-
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jawab pertanyaan rumusan masalah meng-

enai : 

a. Apakah terdapat hubungan antara per-

sepsi tata ruang dengan kepuasan kerja 

PT Bank Sumut Kas Kantor Bupati Ka-

bupaten Mandailing Natal ? 

b. Seberapa besar hubungan antara pers-

epsi tata ruang dengan kepuasan kerja 

PT Bank Sumut Kas Kantor Bupati Ka-

bupaten Mandailing Natal ? 

Berdasarkan latar belakang dan rum-

usan masalah diatas, penelitian ini dilaku-

kan dengan tujuan untuk mengetahui hal 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui hubungan antara 

presepsi tata ruang dengan kepuasan 

kerja PT Bank Sumut Kas Kantor Bup-

ati Kabupaten Mandailing Natal 

b. Untuk mengetahui seberapa besar hu-

bungan antara presepsi tata ruang deng-

an kepuasan kerja PT Bank Sumut Kas 

Kantor Bupati Kabupaten Mandailing 

Natal 

Tinjauan Pustaka 

Persepsi 

Manusia dapat mengerti atau menge-

nal dan menilai lingkungannya adalah dal-

am bentuk persepsi menurut Sarlito (2002-

:45) jika sejumlah pengindraan disatukan 

dan dikoordinasikan dalam pusat syaraf 

yang lebih tinggi atau otak maka manusia 

bisa mengenal dan menilai obyek suatu 

keadaan, hal ini dinamakan pesepsi. 

Tata Ruang Kerja 

Menurut Maryati (2008:148) Sema-

kin baik tata ruangnya, semakin memberi-

kan rasa aman dan nyaman dalam bekerja 

serta meningkatkan produktivitas kerja. 

Tata ruang perkantoran yang baik 

akan bermanfaat bagi organisasi yang ber-

sangkutan dalam menyelesaikan pekerja-

an. Pada pokoknya akan diperoleh keuntu-

ngan-keuntungan yang berikut : 

1. Mencegah penghamburan tenaga dan 

waktu para pegawai karena berjalan 

mondir mandir yang sebetulnya tidak 

perlu. 

2. Menjamin kelancaran proses pekerjaan 

yang bersangkutan. 

3. Memungkinkan pemakaian ruang kerja 

yang efisien yaitu suatu luas lantai ter-

tentu dapat digunakan untuk keperluan 

yang sebanyak-banyaknya. 

4. Mencegah para pegawai dibagian lain 

terganggu oleh publik yang akan mene-

mui suatu bagian tertentu. (Gie, 2000:-

1001). 

Kepuasan Kerja 

Menurut Kreitner dan Kinicki (20-

01:271) kepuasan kerja adalah suatu efek-

tifitas atau respons emosional terhadap 

berbagai aspek pekerjaan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja pegawai dapat ditengarahi 

dari beberapa hal, antara lain: 

1. Faktor Pegawai yaitu kecerdasan (IQ), 

kecakapan khusus, umur, jenis kelamin, 

kondisi fisik, pendidikan, pengalaman 

kerja, masa kerja, kepribadian, emosi, 

cara berfikir, persepsi dan sikap kerja. 

2.  Faktor Pekerjaan yaitu jenis pekerjaan, 

struktur organisasi, pangkat (golongan), 

kedudukan, mutu pengawasan, jaminan 

financial, kesempatan promosi jabatan, 

interaksi sosial, dan hubungan kerja. 

(Mangkunegara, 2003:71) 

Kerangka Pemikiran  

 Adapun Kerangka Pemikiran dal-

am penelitian ini sebagai berikut :  

 

 

 



19 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 

Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan 

kerangka pemikiran di atas maka dapat di-

rumuskan hipotesis sebagai berikut : Ada 

hubungan yang kuat dan signifikan antara 

persepsi tata ruang kerja dengan dengan 

kepuasan kerja PT Bank Sumut Kas Kan-

tor Bupati Kabupaten Mandailing Natal. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapat-

kan data dengan tujuan dan kegunaan ter-

tentu (Sugiyono, 2010:02). Metode peneli-

tian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif verifikatif. 

Metode verifikatif akan menghasil-

kan kesimpulan apakah suatu hipotesis di-

terima atau ditolak. Penelitian ini dimulai 

dari penentuan variabel-variabel yang di-

butuhkan lebih lanjut. Proses ini menca-

kup identifikasi variabel-variabel dan pe-

ngukurannya operasionalnya, penentuan 

populasi dan sampel yang akan diteliti, pe-

ngumpulan dan analisis data, serta meng-

uji hipotesis. 

 

Populasi Dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2010:57) bahwa 

populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang di-

tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh karya-

wan PT Bank Sumut Kas Kantor Bupati 

Kabupaten Mandailing Natal. Adapun ju-

mlah karyawan ini adalah sebanyak 25 

orang 

Arikunto (2008:161) mengatakan sa-

mpel adalah sebagian atau wakil dari pop-

ulasi yang diteliti. Dalam penarikan jum-

lah sampel menurut Arikunto (2008:112) 

menyatakan bahwa Bila jumlah subjek po-

pulasinya kurang dari 100, lebih baik di-

ambil semua sehingga penelitiannya meru-

pakan penelitian populasi. Bila jumlah su-

bjeknya lebih dari 100 dapat diambil anta-

ra 10-15% atau 20-25% atau lebih. Jumlah 

responden dalam penelitian ini yaitu seba-

nyak 25 orang, karena jumlah responden 

penelitian kurang dari 100, maka penulis 

mengambil seluruh responden penelitian 

sebagai objek yang akan diteliti, sehingga 

penelitian ini adalah penelitian populasi.  

 

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang akan 

dipergunakan dalam penelitian ini dianta-

ranya:  

1. Wawancara 

2. Kuesioner 

3. Uji Validitas 

4. Uji Reliabilitas 

 

Teknik Analisa Data 

Data-data yang terkumpul dari para 

responden kemudian diolah dan dianalisa 

oleh penulis dengan mempergunakan me-

tode analisa kuantitatif, yaitu dengan me-

nggunakan rumus sebagai berikut : 

a. Koefisien korelasi Product Moment, 

untuk mengetahui tingkat hubungan va-

riabel bebas terhadap variabel terikat 

(Surakhmad, 2004: 32). 

Presepsi 

Tata 

Ruang 

Kerja (X1) 

Kepuasan 

Kerja 

Karyawan 

(Y) 
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Dalam hal ini : 

x  = Presepsi tata ruang kerja 

y  = Kepuasan kerja 

rxy  = Koefisien korelasi antara x  

                        dan y 

n  = Jumlah sampel 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan PT Bank 

Sumut Kas Kantor Bupati Kabupaten Ma-

ndailing Natal, penelitian ini dimulai dari 

bulan Agustus 2014 sampai dengan seles-

ai. 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Coba Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat kesahihan suatu ins-

trumen. Uji validitas terhadap instrumen 

untuk masing-masing variabel seperti yang 

terlihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2 Validitas Instrumen 

NO Variabel 

Pearson 

Correlati

on 

Syarat 

Minimum 

Kiteri

a 

1 

Presepsi 

Tata 

Ruang 

(X1) 

0,757 0,30 
Valid 

0,847 0,30 
Valid 

0,572 0,30 
Valid 

0,841 0,30 
Valid 

0,604 0,30 
Valid 

2 

Kepuasan 

Kerja (Y) 

0,478 0,30 
Valid 

0,779 0,30 
Valid 

0,385 0,30 
Valid 

0,509 0,30 
Valid 

0,669 0,30 
Valid 

Sumber : Data diolah (2015) 

Berdasarkan hasil uji validitas instru-

men kedua variabel penelitian  yaitu prese-

psi tata ruang kerja dan kepausan kerja pa-

da tabel 2 diatas, diperoleh bahwa semua it-

em instrumen dinyatakan valid, karena nilai 

Koefisien Korelasi  diatas syarat minimum 

yang ditentukan yaitu 0,30, sehingga instru-

men ini dapat dijadikan pengumpulan data 

penelitian  

 

Uji Reliabilitas 

Item instrumen yang dianggap relia-

bel dalam penelitian ini adalah item dengan 

nilai Cronbach Alpha > 0,60. Uji reliabilit-

as penelitian ini, dibantu menggunakan ba-

ntuan perangkat komputer program SPSS 

17 for Windows. Hasil uji reliabilitas varia-

bel dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3 Reliabilitas Instrumen 

No Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Kiteria 

1 
Presepsi Tata 

Ruang (X1) 

0,877 Realibel 

2 
Kepuasan Kerja 

(Y) 

0,778 Realibel 

Sumber : Data diolah (2015) 

Dari tabel 3 diatas nilai Cronbach 

Alpha  kedua variabel penelitian ini lebih 

besar dari 0,60, ini berarti 0,877 > 0.60 dan 

0,778 > 0.80. Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa instrumen penelitian ini telah relia-

bel dan dapat disebarkan kepada responden 

untuk dijadikan sebagai alat pengumpulan 

data penelitian. 

 

Analisis Data  

Pengujian hipotesis pada penelitian 

ini digunakan uji koefsien korelasi Produ-

ct Moment, dengan menggunakan perhitu-

ngan rumus koefisien korelasi Product 

})({})({

)()(

2222 yynxxn

yxxyn
rxy
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Moment  melalui aplikasi SPSS 17.0, ma-

ka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 10 

Hasil uji Koefisien Korelasi  

   

Kepuas

an  

Prese

p 

ruang 

ker 

Product 
Moment 

's rho 

Kepuas
an  

Correlation 
Coefficient 

1.000 .699*

* 

Sig. (2-

tailed) 

. .000 

Perseps
i ruang 

kerja 

Correlation 
Coefficient 

.699** 1.000 

Sig. (2-

tailed) 

.000 . 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 

Sumber : Data diolah (2015) 

 

Berdasarkan hasil koefisien korelasi 

Product Moment pada tabel 10 diatas, ma-

ka diketahui besar korelasi koefisien Pro-

duct Moment adalah 0,699. Hasil sebesar 

0,699 diatas menunjukkan hubungan anta-

ra kedua variabel pada tingkat kuat. Tanda 

korelasi pada koefisien korelasi mengha-

silkan + 0,699, yang menunjukkan arah 

hubungan yang searah antara variabel per-

sepsi tata ruang kerja dan variabel kepua-

san kerja. Dengan kata lain, hal ini berarti 

semakin baik persepsi tata ruang oleh kar-

yawan PT Bank Sumut kantor Kas Kantor 

Bupati Kabupaten Mandailing maka sema-

kin baik pula kepuasan kerja yang dirasa-

kan oleh karyawan. Ataupun sebaliknya, 

semakin tidak baik persepsi tata ruang 

oleh karyawan PT Bank Sumut kantor Kas 

Kantor Bupati Kabupaten Mandailing Ba-

ru maka semakin tidak baik pula kepuasan 

kerja yang dirasakan oleh karyawan yang 

ada. 

Selanjutnya dapat dilihat pada varia-

bel persepsi tata ruang kerja dan variabel 

kepuasan kerja karyawan PT Bank Sumut 

Kantor Kas Kantor Bupati Kabupaten Ma-

ndailing Natal yang menunjukkan bahwa 

kedua variabel berkorelasi secara signifi-

kan. Berdasarkan analisis diatas, dapat di-

rangkum bahwa hasil thitung pada variabel 

persepsi tata ruang adalah sebesar 0,669. 

Sesuai kaidah yang telah ditetapkan pada 

bab sebelumnya (Bab III) bahwa jika rhitung 

> rtabel, maka nilai r yang diperoleh itu 

signifikan (Ha diterima dan Ho ditolak) 

atau dapat dikatakan hipotesis diterima. 

Nilai rhitung diketahui sebesar 0,669 dan 

nilai rtabel sebesar 0,396 atau dengan kata 

lain nilai rhitung  (0,669) lebih besar dari ni-

lai rtabel (0,396) dan tanda ** (flag of signi-

ficant) yang menunjukkan kedua variabel 

berkorelasi secara signifikan, maka hubu-

ngannya adalah signifikan. Dengan demi-

kian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini diterima dan hubu-

ngannya signifikan pada taraf kepercayaan 

95%. 

 Kemudian tahap selanjutnya adalah 

mencari besarnya kekuatan hubungan an-

tara variabel X dan Y, yaitu dengan ru-

mus: 

KD = (rxy)2 x 100% 

KD = (0,699)2 x 100% 

KD = 0,489 x 100% 

KD = 48,9% 

Maka dapat disimpulkan bahwa ke-

kuatan hubungan antara variabel X dan va-

riabel Y dalam penelitian ini adalah sebe-

sar 48,9% artinya sebesar 48,9% dapat di-

katakan kepuasan kerja karyawan PT Bank 

Sumut Kantor Kas Kantor Bupati Kabupa-

ten Mandailing Natal dapat dijelaskan oleh 

presepsi mereka terhadap tata ruang kerja 

yang ada. Sedangkan sisanya 51,1% dipe-

ngaruhi oleh faktor lain atau variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian 

ini. 
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Pembahasan 

Dari hasil pengolahan data yang di-

peroleh dari kuisioner yang diisi oleh res-

ponden pada penelitian ini dapat disimpul-

kan jika presepsi tata ruang kerja mem-

punyai hubungan yang kuat dengan ke-

puasan kerja karyawan pada PT Bank Su-

mut Kantor Kas Kantor Bupati Kabupaten 

Mandailing Natal, dimana hubungan 

tersebut adalah positif yang mengartikan 

jika terjadi perubahan pada variabel pre-

sepsi tata ruang kerja maka akan terjadi 

pula perubahan pada variabel kepuasan 

kerja atau sebaliknya. Nilai hubungan ya-

ng diperoleh melalui perhitungan koefisien 

korelasi Spearman dengan menggunkan 

bantuan perhitungan dengan SPSS versi 

17 adalah 0,699. 

Hubungan antara variabel presepsi 

tata ruang kerja dengan variabel kepuasan 

kerja ini signifikan hal ini dikatakan kare-

na berdasarkan uji korelasi yang dilakukan 

diperoleh bahwa nilai rhitung > rtabel (0,669 > 

0,396), sehingga uji ini menerima pernya-

taan yang mengatakan ada hubungan yang 

signifikan antara variabel presepsi tata ru-

ang kerja dengan kepuasan karyawan. Ber-

sarnya hubungan kedua variabel ini adalah 

48,9%, sedangkan sisanya 51,1% dipenga-

ruhi oleh faktor lain atau variabel lain ya-

ng tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Dengan demikian orang akan merasa puas 

bila tidak ada perbedaan antara yang di-

inginkan telah terpenuhi. Pendapat ini me-

rupakan gambarana pencapaian kepuasan 

kerja seseorang yang melakukan suatu pe-

kerjaan di dalam ruang kerjanya. Semakin 

tinggi tingkat kenyamanan dalam melaku-

kan pekerjaan maka semakin tinggi pula 

orang tersebut merasakan kepuasan atas 

pekerjaannya yang dicapainya.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diambil beberapa kesimpulan yang lebih 

lanjut dijelaskan di bawah ini: 

a) Berdasarkan hasil korelasi Product 

Moment, maka diketahui besar korela-

si koefisien Product Moment peneliti-

an ini adalah 0,699. Hal ini menunjuk-

kan hubungan yang cukup kuat antara 

variabel persepsi tata ruang kerja de-

ngan kepuasan kerja karyawan pada 

PT Bank Sumut Kantor Kas Kantor 

Bupati Kabupaten Mandailing Natal.  

b) Berdasarkan hasil uji korelasi antara 

persepsi tata ruang kerja dengan ke-

puasan kerja karyawan, didapatkan ni-

lai rhitung sebesar 0,699 dan nilai rtabel 

0,396. Sehingga dapat disimpulkan 

terdapat hubungan yang signifikan an-

tara persepsi tata ruang kerja dengan 

kepuasan kerja pada PT Bank Sumut 

Kantor Kas Kantor Bupati Kabupaten 

Mandailing Natal. Artinya, jika karya-

wan memiliki nilai persepsi terhadap 

tata ruang kerja  tinggi maka hal ini 

juga akan diikuti dengan kepuasan 

kerja karyawan yang tinggi pula dan 

begitu sebaliknya. 

c) Dari hasil uji koefisien determinasi di-

peroleh bahwa besarnya hubungan an-

tara variabel persepsi tata ruang kerja 

dengan kepuasan kerja karyawan PT 

Bank Sumut Kantor Kas Kantor Bu-

pati Kabupaten Mandailing Natal ada-

lah sebesar 48,9%, sedangkan sisanya 

51,1% dipengaruhi oleh faktor lain at-

au variabel lain yang tidak dimasuk-

kan dalam penelitian ini. 
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Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka dalam hal ini dapat diberi-

kan saran-saran sebagai berikut : 

a) Hendaknya pihak manajemen perusaha-

an harus terus mampu mempertahankan 

presepsi tata ruang kerja yang ada agar 

kepuasan kerja yang dirasakan oleh 

karyawan terus dapat terjaga. 

b) Meskipun pihak manajemen perusaha-

an telah menyediakan sumber daya ma-

nusia yang melakukan pembersihan di-

dalam ruangan, hendaknya para karya-

wan juga harus lebih meningkatkan ti-

ngkat kebersihan dan kenyamanan rua-

ng kerjanya mengingat hal ini mempun-

yai peranan penting dalam meningkat-

kan kepuasan kerja yang ada.  

c) Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai data untuk 

melakukan penelitian sejenis atau lebih 

mendalami lagi variabel-variabel yang 

dapat meningkatkan presespsi terhadap 

tata ruang kerja dan kepuasan kerja ya-

ng dirasakan oleh karyawan 
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